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An Overview of Factors Influencing Career Choice among Students at Bethesda 

Yakkum Yogyakarta School of Health Sciences 

Crista Haptin1, Nimsi Melati2, Vivi Retno Intening3, Yullya Permina4 

 

ABSTRACT 

CRISTA HAPTIN: “An Overview of Factors Influencing Career Choice among 

Students at Bethesda Yakkum Yogyakarta School of Health Sciences.” 

Background: Career choice is an important part of determining students future 

direction. Students may still experience confusion and uncertainty in making career 

choices due to various considerations. One issue that arises is the lack of clarity 

regarding students career choices. This situation can be influenced by personal, 

economic, and social factors.  

Objective: To identify the factors that influence career choices among students at 

Bethesda Yakkum Yogyakarta School of Health Sciences.  

Method: A Descriptive quantitative study using cross-sectional approach involving 96 

students. Data ware analyzed using descriptive statistics, including frequencies and 

percentage. The instruments used were questionnaires on career choices factors and 

career choice. EC No: 084/KEPK.02.01/VII/2026.  

Result: Personal characteristic factors were in the category at 94%. Economic factors 

at 99%, and social factors at 94%. Economic factors had the highest percentage in the 

high category. Overall, career choice wa in the moderate category at 75%.  

conclusion: Economic factors were the most highly considered factor, with 95 students 

(99%), while overall career choice was in the moderate category, with 72 students 

(75%).  

Suggestion: Future researchers are advised to examine the relationship between 

personal characteristic, economic, social factors and career choice, and to include 

other relevant variables, such as self-efficacy, career interest, and parental support.  

Keywords: personal characteristics-economic-social-career choice-students.  

XVII + 78 Pages + 14 Tables + 2 Schematics + 14 Appendices.  

Literature: 25, 2010-2025.  
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Gambaran Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Karier Pada  

Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Crista Haptin1, Nimsi Melati2, Vivi Retno Intening3, Yullya Permina4 

 

ABSTRAK 

CRISTA HAPTIN. “Gambaran Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Karier 

Pada  Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.” 

Latar Belakang: Pemilihan karier merupakan bagian terpenting dalam menentukan 

arah masa depan mahasiswa. Mahasiswa masih dapat mengalami kebingungan dan 

keraguan dalam menentukan pilihan karier karena dipengaruhi oleh berbagai 

pertimbangan. Salah satu masalah yang muncul belum jelasnya arah pemilihan karir 

mahasiswa. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor pribadi, ekonomi, dan sosial.   

Tujuan: Mengetahui gambaran faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan karier pada 

mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional pada 96 

mahasiswa. Analisa data menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi dan 

presentase.  Alat ukur menggunakan kuesioner faktor-faktor pemilihan karier dan 

pemilihan karier. No. EC: 084/KEPK.02.01/VII/2026.   

Hasil: faktor karakteristik pribadi berada pada kategori tinggi sebesar 94%, faktor 

ekonomi sebesar 99%, dan faktor sosial sebesar 94%. Faktor ekonomi memiliki 

persentase kategori tinggi paling besar. Pemilihan karier secara keseluruhan berada 

pada kategori cukup sebesar 75%.  

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor ekonomi memiliki 

kecenderungan pertimbangan paling tinggi dengan jumlah 95 mahasiswa (99%). 

sedangkan pemilihan karier secara keseluruhan berada pada kategori cukup dengan 

jumlah 72 mahasiswa (75%).   

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan menguji hubungan faktor karakteristik pribadi, 

ekonomi, dan sosial dengan pemilihan karier serta menambahkan variabel lain, seperti 

self-efficacy, faktor teman sebaya, pendidikan karier, dukungan orang tua.    

Kata kunci: Karakteristik Pribadi-Ekonomi-Sosial-Pemilihan Karier-Mahasiswa    

XVII + 78 Halaman + 14 Tabel + 2 Skema + 14 Lampiran.  

Kepustakaan: 25, 2010-2025.  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan proses eksplorasi 

dan pengambilan keputusan terkait masa depan, termasuk pemilihan karier. Menurut 

teori perkembangan karier Super, pada tahap eksplorasi mahasiswa mulai 

merencanakan dan mempertimbangkan pilihan pendidikan maupun pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan dan potensi diri [1][2][3]. Pemilihan karier dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Penelitian ini berfokus pada faktor karakteristik 

pribadi, ekonomi, dan sosial [4][5]. 

Mahasiswa diharapkan mampu memilih karier sesuai minat dan potensinya, tetapi 

masih dapat mengalami kebingungan dalam menentukan arah karier. Penelitian [6] 

menunjukkan bahwa karakteristik pribadi, ekonomi, dan sosial merupakan faktor yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan karier mahasiswa. Hasil wawancara awal terhadap 

10 mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta juga menunjukkan adanya 

pertimbangan terkait minat, pengaruh orang terdekat, prospek kerja, peluang bekerja 

di luar negeri, dan penghasilan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi gambaran faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan karier pada 

mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif, menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain deskriptif, menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini 127 

mahasiswa dan sampelnya 96 mahasiswa dengan teknik sampling proportional 

stratified random sampling. Alat ukur penelitian ini yaitu kuesioner faktor-faktor 

pemilihan karier dan kuesioner pemilihan karier.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan usia, jenis kelamin, 

program studi pada Mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

No Kategori 
Frekuensi 

(N) 

Presentasi 

(%) 

 Jenis Kelamin   

1. Laki-laki 27 28 

2. Perempuan 69 72 

Jumlah 96 100 

 Usia   

1. 18-20 tahun 33 34 

2. 21-23 tahun 63 66 

Jumlah 96 100 

 Program Studi   

1. Diploma 

Keperawatan 

32 33 

2. Sarjana Keperawatan 56 58 

3. Sarjana Fisioterapi 8 8 

Jumlah 96 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, persentase tertinggi 

adalah perempuan sebanyak 69 responden (72%), sedangkan laki-laki sebanyak 

27 responden (28%), sehingga responden didominasi oleh mahasiswa 

Perempuan. Berdasarkan usia persentase tertinggi Adalah usia 21-23 tahun 

sebanyak 63 responden (66%), sedangkan usia 18-20 tahun sebanyak 33 

responden (34%). Berdasarkan program studi, persentase tertinggi adalah 

Sarjana Keperawatan sebanyak 56 responden (58%), diikuti Diploma 

Keperawatan sebanyak 32 responden (33%) dan Sarjana Fisioterapi sebanyak 

8 responden (8%).  
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Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan faktor karakteristik pribadi yang 

memengaruhi pemilihan karier pada mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta 

Faktor karakteristik pribadi 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1.  Rendah  6 6 

2.  Tinggi  90 94 

Total 96 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 90 responden (94%) memiliki faktor karakteristik 

pribadi pada kategori tinggi, sedangkan 6 responden (6%) berada pada kategori 

rendah.  

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan faktor ekonomi yang memengaruhi 

pemilihan karier pada mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Faktor ekonomi 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1.  Rendah  1 1 

2.  Tinggi  95 99 

Total 96 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 95 responden (99%) memiliki faktor ekonomi 

pada kategori tinggi, sedangkan 1 responden (1%) berada pada kategori rendah. 

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan faktor sosial yang memengaruhi 

pemilihan karier pada mahasiswa STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Faktor sosial 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1.  Rendah  6 6 

2.  Tinggi  90 94 

Total 96 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 90 responden (94%) memilih faktor sosial pada 

kategori tinggi, sedangkan 6 responden (6%) berada pada kategori rendah. 

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan pemilihan pada mahasiswa STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta 
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 Pemilihan Karier 

No Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1.  Kurang  0 0 

2.  Cukup 72 75 

3.  Baik  24 25 

Total 96 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 72 responden (75%) memiliki pemilihan karier 

pada kategori cukup sedangkan 24 responden (25%) berada pada kategori baik. 

 

B. Pembahasan 

1. Analisis Univariat 

a) Jenis Kelamin 

Berdasarkan usisa menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan, yaitu sebanyak 69 responden (72%). Dominasi 

mahasiswa perempuan pada penelitian ini berkaitan dengan tingginya minat 

Perempuan terhadap pendidikan bidang kesehatan serta persepsi bahwa 

profesi kesehatan membutuhkan kepedulian, empati, kemampuan 

berkomunikasi, dan orientasi pelayanan [7], [8].  

b) Usia 

Berdasarkan usia, persentase tertinggi terdapat pada kelompok usia 21–23 

tahun, yaitu sebanyak 63 responden (66%). Pada rentang usia tersebut, 

mahasiswa mulai mempersiapkan arah karier dengan mengenali potensi 

diri, mencari informasi, mengeksplorasi alternatif pekerjaan, serta 

mempertimbangkan minat, kemampuan, nilai, dan tujuan hidup[6], [8].  

c) Program Studi 

Berdasarkan program studi, responden paling banyak berasal dari Program 

Studi Sarjana Keperawatan, yaitu sebanyak 56 responden (58%), diikuti 

Diploma Keperawatan sebanyak 32 responden (33%), dan Sarjana 

Fisioterapi sebanyak 8 responden (8%). Komposisi responden tersebut 

sesuai dengan proporsi masing-masing program studi melalui teknik 

proportional stratified random sampling. Pemilihan pendidikan 
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keperawatan juga dapt dipengaruhi oleh cita-cita, keinginan 

mengembangkan kompetensi, dukungan orang tua, serta persepsi terhadap 

peluang kerja profesi perawat [9].  

d) Faktor Karakteristik Pribadi 

Faktor Karakteristik Pribadi menunjukkan bahwa faktor karakteristik 

pribadi dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 90 responden (94%). 

Mahasiswa mempertimbangkan karakteristik pribadi dalam menentukan 

pilihan karier karena kesesuaian antara kemampuan, minat, dan nilai pribadi 

yang membantu dalam mengenali pilihan kariernya[6], [10]. Meskipun 

demikian, tingginya faktor karakteristik belum diikuti pemilihan karier 

yang baik, karena masih didominasi kategori cukup.  

e) Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi merupakan faktor dengan persentase kategori tinggi 

terbesar, yaitu sebanyak 95 responden (99%) dan merupakan faktor dengan 

persentase tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sangat 

mempertimbangkan aspek ekonomi, seperti kondisi finansial, serta prospek 

dan kestabilan penghasilan dalam karier[10][11]. Meskipun demikian, 

pemilihan karier Sebagian besar masih berada pada kategori cukup, 

sehingga tingginya pertimbangn ekonomi belum sepenuhnya menunjukkan 

kematangan dalam menentukan pilihan karier.    

f) Faktor Sosial 

Faktor sosial juga menunjukkan hasil yang tinggi, yaitu sebanyak 90 

responden (94%). Hak ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mempertimbangkan pengaruhi lingkungan social, seperti keluarga, teman 

sebaya, lembaga Pendidikan, dan Masyarakat dalam pemilihan karier. 

Meskipun demikian pemilihan karier Sebagian besar masih berada pada 

kategori cukup, sehingga faktor social belum sepenuhnya mencerminkan 

pemilihan karier yang baik [4].  
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g) Pemilihan Karier 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan karier mahasiswa STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori cukup, 

yaitu sebanyak 72 responden (75%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mempertimbangkan berbagai faktor dalam menentukan 

pilihan karier, tetapi belum sepenuhnya menunjukkan pemilihan karier 

yang baik[4]. Mahasiswa pada rentanfg usia 18-25 tahun masih berada pada 

tahap eksplorasi karier sehingga proses pencarian informasi dan 

pertimbangan terhadap berbagai pilihan karier masih berlangsung[3].  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Faktor karakteristik pribadi berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

mahasiswa mempertimbangkan minat, kemampuan, dan potensi diri dalam 

pemilihan karier. 

2. Faktor ekonomi berada pada kategori tinggi dan menjadi faktor yang paling 

dominan dipertimbangkan mahasiswa dalam pemilihan karier. 

3. Faktor sosial berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa dukungan dan 

pengaruh lingkungan sosial turut dipertimbangkan dalam pemilihan karier. 

4. Pemilihan karier mahasiswa secara keseluruhan berada pada kategori cukup, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa telah mempertimbangkan berbagai faktor dalam 

menentukan pilihan karier, tetapi belum sepenuhnya mencapai pemilihan karier 

yang baik. 

 

SARAN 

1. Bagi STIKES Bethesda yakkum Yogyakarta  

Institusi disarankan menyelenggarakan layanan bimbingan karier secara berkala, 

seperti seminar atau konseling karier mengenai prospek kerja, dan pengembangan 

karier.  
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2. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa disarankan secara aktif mencari informasi mengenai berbagai pilihan 

karier, mengiksuti kegiatan bimbingan atau seminar karier yang disediakan 

institusi.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian analitik untuk menguji 

hubungan faktor karakteristik pribadi, ekonomi, dan sosial dengan pemilihan 

karier, serta menambahkan variabel seperti self-efficacy, faktor teman sebaya, 

pendidikan karier, dan dukungan orang tua.  
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